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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

A. Metode dan Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan  adalah metode penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku sikap, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain. Secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
1
 

Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai serangkain prosedur 

penelitian untuk memahami pengalaman manusia dari perspektif pelaku. 

Dalam penelitian unsur subyektivitas pengalaman diterima sebagai kenyataan 

yang sah dan bukannya ditolak. Kenyataan subyektif( inner realit  ) menurut 

pandangan kualitatif lebih menentukan dari pada kenyataan obyektif (outer 

reality ) atau kenyataan fisik. 

Karena itu, jika subjek penelitian tentang manusia diubah menjadi 

angka-angka statistic, maka dengan sengaja meniadakan atau menghilangkan 

aspek subyektif dari perilaku manusia.justru inilah yang menjadi tekanan dan 

sekaligus sasaran penelitian kualitatif, yaitu menemukan makna pengalaman 

yang dialami menurut pandangan pelaku, baik individual maupun bersama.
2
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Penelitian kualitatif juga dapat diartikan sebagai penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif mengenai kata – kata lisan maupun tertulis dan 

tingkah laku yang dapat diamati dari orang – orang yang diteliti.
3
 

Dalam penelitian karya ilmiah ini, penulis menggunakan jenis 

penelitian lapangan (field research) mengumpulkan data langsung dari lokasi 

penelitian.
4
 Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hadari Nawawi metode 

deskriptif yaitu suatu pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan atau melukiskan objek penelitian berdasarkan fakta – fakta 

yang tampak sebagaimana adanya.
5
 

Kemudian setelah diperoleh data atau informan dilakukan analisa data 

dengan pengelompokan data – data tersebut, sedangkan penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif yang menggambarkan kejadian yang 

terjadi dilapangan sesuai dengan data dan informasi yang diperoleh untuk 

mengetahui perilaku sosial ibu yang mempunyai anak terlibat 

penyalahgunaan narkoba dalam tinjauan konseling realitas. 

 

B. Tempat dan Jadwal Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kenagarian Lakitan Utara Kecamatan 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 
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2. Jadwal Penelitian 

Jadwal yang diperlukan dalam penilitian kurang lebih tiga bulan 

lamanya, agar peneliti lebih bias mengamati peristiwa yang terjadi di 

lapangan dengan baik dan benar. 

 

C. Sumber Data 

Sumber  data dalam penelitian adalah  subjek  dari mana data dapat  

diperoleh.
6
 

1. Sumber data primer 

 Sumber data primernya yaitu ibu yang memiliki anak terlibat 

penyalahgunaan narkoba di Kenagarian Lakitan Utara, Kecamatan 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Sumber data sekunder 

 Adalah data  yang diperoleh atau di kumpulkan oleh peneliti dari 

sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari 

perpustakaan dan laporan-laporan hasil penelitian terdahulu, 

dokumentasi, buku- buku dan arsip. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam  penelitian ini penulis menggunakan  alat/teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 
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1. Observasi  

S. Margono mengartikan  observasi adalah “ Mengadakan 

pengamatan lansung kelokasi  penelitian  yang  bertujuan  untuk 

mendapatkan  gambaran  yang tepat  mengenai  sasaran  objek yang akan 

diteliti’’.
7
 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah tanya jawab lisan antara  dua orang  atau lebih 

secara langsung, wawancara berguna  untuk mendapatkan  data dari  

tangan  pertama (primer), dan sebagai  pelengkap dari teknik 

pengumpulan data lainnya. 
8
 

 

E.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Data dikumpulkan dari lapangan dengan lengkap kemudian data 

tersebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan teknik analisa deskriptif 

analitik, maksudnya data yang diperoleh tidak dituangkan dalam bentuk 

angka-angka statistik melainkan tetap dalam bentuk kualitatif.  

Langkah – langkahnya sebagai berikut : 

1. Editing, yaitu proses memeriksa kembali data yang sudah disimpan 

2. Seleksi data yang dikumpul 

3. Mengadakan interpretasi dan analisa data dalam bentuk kalimat sederhana 

setelah data tersebut diolah dengan langkah – langkah diatas.  
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